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PENGGUNAAN BANTUAN KECERDASAN

ARTIFISIAL
Saya yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : Rizki Indah Minnah Ali
NIM : 2022045
Program Studi : Pendidikan Bahasa Arab

menyatakan dengan sesungguhnya bahwa skripsi saya yang

begjudul: "IMPLEMENTASI METODE PEMBELAJARAN

KITAB SHOROF KEMPEK KARYA K H. UMAR SHOLEH

STUDI KASUS DI PONDOK PESANTREN KEMPEK

CIREBON™ adalah karya asli saya sendiri, disusun dan ditulis

berdasarkan kemampuan, pemikiran, serta hasil kerja saya.

Skripsi ini bukan hasil penjiplakan (plagiarisme) baik sebagian

maupun seluruhnya, serta tidak mengandung pengutipan atau

penggunaan karya pihak lain yang melanggar etika akademik.

Saya menyatakan bahwa setiap pendapat, data, temuan,

gambar/tabel, maupun kutipan dari karya orang lain yang

digunakan dalam tugas akhir ini telah dicantumkan sumbemya
secara benar sesuai kaidah penulisan ilmiah dan ketentuan
yang berlaku.

Sehubungan dengan penggunaan teknologi Kecerdasan

Artifisial (AI) dalam proses penyusunan skripsi, saya

menyatakan bahwa:

1. AI (jika digunakan) hanya sebagai alat bantu, hanya untuk
perbaikan bahasa, penyusunan, ringkasan, atau bantuan
teknis, dan tidak menggantikan peran saya sebagai penulis
utama.

2. Saya bertanggung jawab penuh atas seluruh isi skripsi dan
memastikan kebenaran, keaslian, serta kepatuhan pada
etika akademik.

3. Saya tidak menggunakan AT untuk kecurangan akademik,
seperti membuat skripsi sepenuhnya, membuat data palsu,
atau memalsukan sitasi/rujukan.

4. Jika diperlukan sesuai kebijakan institusi, saya bersedia
menjelaskan penggunaan Al dalam penyusunan skripsi.
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terhadap etika akademik dan/atau ketentuan yang berlaku,
maka saya bersedia menerima sanksi sesuai peraturan yang
ditetapkan oleh institusi dan/atau ketentuan hukum yang
berlaku.

Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sebenar-
benamya untuk digunakan sebagaimana mestinya.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB — LATIN

Pedoman Transliterasi Arab-Latin yang digunakan
dalam penulisan disertasi ini adalah Pedoman transliterasi
yang merupakan hasil Keputusan Bersama (SKB) Menteri
Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia, Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor
0543b/U/1987.
Di bawah ini daftar huruf-huruf Arab dan transliterasinya
dengan huruf latin.

1. Konsonan
Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
\ Alif Tidak Tidak dilambangkan
dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& Sa S Es (dengan titik di
bawah)
z Ja J Je
z Ha H Ha (dengan titik di
bawah)
z Kha Kh Ka dan Ha
3 Dal D De
3 Zal Z Zet (dengan titik di
atas)
J Ra R Er
D Za Z Zet
o Sa S Es
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o Sya SY Es dan Ye
o= Sa S Es (dengan titik di
bawah)
o= Dat D De (dengan titik di
bawah)
b Ta T Te (dengan titik di
bawah)
35 Za Z Zet (dengan titik di
bawah)
& ‘Ain ‘ Apostof Terbalik
¢ Ga G Ge
- Fa F Ef
Qa Q Qi
&l Ka K Ka
J La L El
B Ma M Em
o Na N En
) Wa W We
2 Ha H Ha
3 Hamzah ’ Apostof
Ya Y Ye
L Ta T Te (dengan titik di
bawah)
L Za Z Zet (dengan titik di
bawah)

vii




& ‘Ain ‘ Apostof Terbalik
a Ga G Ge
s Fa F Ef

A Qa Q Qi

B Ka K Ka

J La L El

2 Ma M Em

o Na N En

3 Wa W We

2 Ha H Ha

3 Hamzah z Apostof
< Ya Y Ye

Hamzah (s )yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya
tanpa diberi tanda apa pun. Jika hamzah (s ) terletak di
tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’).

. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri
atas vocal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau
diftong. Vokal tunggal Bahasa Arab yang lambangnya
berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut:
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Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
Fathah A A
Kasrah I I
o Dammah U U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa
gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa
gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
g Fathah dan ya Ai Adan |
) Fathah dan Au Adan U
wau
Contoh :
Y : kaifa
d5 : haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa

harkat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda,
yaitu:

Harkat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda

s Fathah dan alif A a dan garis di
atau ya atas

& Kasrah dan ya I i dan garis di
atas

.}.; Dammah dan wau U u dan garis di
atas




Contoh :

st ramad

d8  gila

J%  yagilu

4. Ta Marbitah

Transliterasi untuk ta marbatah ada dua, yaitu: ta marbiitah
yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan
dammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan ta
marbtitah yang mati atau mendapat harkat sukun,
transliterasinya adalah [h].
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbiitah diikuti
oleh kata yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan
kedua Kkata itu terpisah, maka ta marbatah itu
ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:

JukY A5, :raudah al-agfal

AR EER] . al-madinah al-fadilah
iall, : talhah

5. Syaaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan sebuah tanda tasydid ( '-), dalam
transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan huruf
(konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.
Contoh :

(Fr : rabbana
sl  najjaina
Gl : al- haqq
&) al-hajj

i :nuimakh

%% 1 ‘aduwwun

Jika huruf s ber- tasydid di akhir sebuah kata dan
didahului oleh huruf berharkat kasrah ( ,-), maka ia
ditransliterasi seperti huruf maddah (7). Contoh :



e . " Alt (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)

(e . " Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)

Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf J' (alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman
transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti biasa,
al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun
huruf gamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf
langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah
dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan
garis mendatar (-). Contohnya:

Sl : al-syamsu (bukan asy-syamsu)
a5 : al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
aadd : al-falsafah

A - al-biladu

Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof ()
hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan
akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal Kkata, ia
tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa
alif.

Contohnya:

Gy : ta’'murina
cu—w : syai’un
&yl - umirtu

Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam
Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah
kata, istilah atau kalimat yang belum dibakukan dalam
bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat yang sudah
lazim dan menjadi bagian  pembendaharaan bahasa
Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa
Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di
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atas. Misalnya kata Alquran (dari al-Qur’an), sunnah,
hadis, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut
menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka
mereka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh:

Fizilal al-Qur’an
Al-Sunnah gabl al-tadwin

Al-

9.

10.

‘Ibarat Fr ‘Umam al-Lafz la bi khusus al-sabab

Lafz al-Jaldlah (&)

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan
huruf lainnya atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih
(frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah.
Contoh:

bed)  :dullah

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada
lafaz , ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:

A4l 45 4% hum fi rahmatillah

Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital
(All Caps), dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut
dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf kapital
berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang
berlaku (EYD). Huruf kapital, , digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan)
dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis
dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut,
bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal
kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut
menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama
juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam
teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan
DR). Contoh:
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Wa ma Muhammadun illa rasil
Inna awwala baitin wudi ‘a linnasi lallazi bi Bakkata

mubarakan Syahru Ramadan al-lazi unzila fih al-Qur’an
Nasir al-Din al-Tis Abii Nasr al-Farabi Al-Gazalr
Al-Mungiz min al-Dalal

Xiii
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ABSTRAK

Ali, Rizki Indah Minnah. (2026). Implementasi Metode
Pembelajaran Kitab Shorof Kempek Karya K.H. Umar
Sholeh Studi Kasus di Pondok Pesantren Kempek Cirebon.
Skripsi. Program Studi Pendidikan Bahasa Arab. Fakultas
Tarbiyah dan Ilmu Keguruan. Universitas Islam Negeri
K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.

Kata Kunci : Metode Pembelajaran, Shorof Kempek, Sorogan,

Hafalan.

Pembelajaran Kitab Shorof Kempek karya K.H. Umar
Sholeh di Pondok Pesantren Kempek Cirebon memiliki
karakteristik yang khas dan berbeda dari pembelajaran shorof
pada umumnya. Sistem yang digunakan adalah sorogan
berbasis kelompok dengan penekanan utama pada hafalan
lafadz sebagai syarat untuk melanjutkan ke halaman
berikutnya. Kondisi ini seringkali menimbulkan rasa cemas,
namun sekaligus memunculkan motivasi dan tanggung jawab
kolektif karena keberhasilan satu anggota sangat menentukan
kemajuan kelompoknya. Hasil penelitian memperlihatkan
bahwa metode hafalan dan pengulangan merupakan metode
yang paling sering diterapkan dalam pembelajaran kitab
Shorof Kempek. Dalam proses pembelajaran, santri tidak
hanya diarahkan untuk menghafal wazan serta perubahan fi’il,
tetapi juga dibimbing untuk memahami pola perubahan kata
melalui latihan yang dilakukan secara terus-menerus.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan metode
pembelajaran Kitab Shorof Kempek di Pondok Pesantren
Kempek Cirebon, dan kelebihan serta kekurangannya.
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field reseach)
dengan pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data yang
digunakan vyaitu teknik observasi, wawancara dan
dokumentasi. Adapun teknik analisis data yang digunakan
dengan teori analisis Miles dan Huberman yaitu reduksi data,
penyajian data dan penarikan kesimpulan. Hasil dari penelitian
ini menunjukkan bahwa penerapan metode sorogan berbasis
kelompok dalam pembelajaran Kitab Shorof Kempek berjalan
secara sistematis, dimulai dari tahap persiapan hafalan,
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pelaksanaan setoran (sorogan), hingga evaluasi melalui tanya
jawab di akhir pembelajaran. Metode ini memberikan
sejumlah  keunggulan, seperti membentuk kedisiplinan,
menguatkan hafalan, menanamkan solidaritas dan tanggung
jawab kolektif, serta membiasakan santri siap menjawab
pertanyaan langsung dari kyai. Namun demikian, metode ini
juga memiliki keterbatasan, antara lain waktu yang terbatas,
adanya tekanan target hafalan harian, dan kurang optimalnya
pendalaman materi saat sorogan karena fokus utamanya pada
hafalan. Oleh karena itu, aspek pemahaman materi biasanya
lebih diperdalam melalui kegiatan lajnah sebagai pelengkap
pembelajaran.
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ABSTRACT

Ali, Rizki Indah Minnah. (2026). An Implementation of the
Learning Method of Shorof Kempek Book by K.H. Umar
Sholeh: A Case Study at Pondok Pesantren Kempek
Cirebon. Undergraduate Thesis, Arabic Education Study
Program, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, K.H.
Abdurrahman Wahid State Islamic University Pekalongan.

Keywords : Learning Method, Shorof Kempek, Sorogan,

Memorization.

The learning of the Shorof Kempek book by K.H. Umar Sholeh

at Pondok Pesantren Kempek has distinctive characteristics

that differ from shorof learning in general. The system applied

IS a group-based sorogan method with the main emphasis on

memorizing lafadz as a requirement for continuing to the next

page. This condition often creates anxiety, yet at the same time
fosters motivation and collective responsibility because the
success of one member greatly determines the progress of the
group. The research findings show that memorization and
repetition methods are the most frequently applied methods in
learning the Shorof Kempek book. In the learning process,
students are not only directed to memorize wazan and verb
transformations, but are also guided to understand word
formation patterns through continuous exercises. This study
aims to determine the implementation of the learning method
of the Kitab Shorof Kempek at Pondok Pesantren Kempek

Cirebon, as well as its strengths and weaknesses. This research

is a field research using a qualitative approach. The data

collection techniques used were observation, interviews, and
documentation. The data analysis technique employed the

Miles and Huberman analysis theory, namely data reduction,

data presentation, and conclusion drawing. The results of this

study indicate that the implementation of the group-based
sorogan method in learning the Shorof Kempek book runs
systematically, starting from the memorization preparation
stage, the implementation of recitation submission (sorogan),
to evaluation through question-and-answer sessions at the end
of the lesson. This method provides several advantages, such
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as building discipline, strengthening memorization, instilling
solidarity and collective responsibility, and training students to
be prepared to answer direct questions from the Kkyai.
However, this method also has limitations, including limited
time, pressure from daily memorization targets, and less
optimal material comprehension during sorogan because the
primary focus is on memorization. Therefore, the aspect of
material understanding is usually deepened through lajnah
activities as a complement to the learning process.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Sebagai lembaga pendidikan, pesantren memiliki
tipikal dan tradisi keilmuan yang berbeda dibandingkan
dengan lembaga lainnya (Muqgoyyidin, 2014).
Pembelajaran kitab kuning di pesantren adalah praktik
pendidikan  tradisional yang memusatkan pada
penguasaan teks klasik islam (nahwu, shorof, fikih, tafsir,
hadits, tasawuf dan lain sebagainya). Dan bertujuan
membentuk kemampuan baca tulis Arab klasik,
pemahaman teoritis, keterkaitan sanad ilmiah, serta
pembentukan akhlak dan kebiasaan relegius. Pendekatan
ini berciri kolektif-komunal (majelis/halagah), relasional
(guru-kyai sebagai pusat otoritas), dan bertumpu pada
metode turun menurun seperti sorogan, bandongan, dan
halagah (Kamal, 2020).

Pondok Pesantren Kempek Cirebon merupakan
lembaga pendidikan Islam tradisional yang memiliki
reputasi tinggi di wilayah Jawa Barat, dengan
karakteristik yang kuat dalam pelestarian dan
pengembangan  ilmu-ilmu  keislaman,  termasuk
pengajaran morfologi bahasa Arab (ilmu shorof)
(Abdulkadir, 2013). Salah satu kontribusi penting
pesantren ini terhadap khazanah pembelajaran bahasa
Arab adalah keberadaan kitab Shorof Kempek. Kitab
tersebut dirancang secara sistematis untuk memfasilitasi
pemahaman santri terhadap struktur morfologis bahasa
Arab melalui pendekatan kontekstual dan aplikatif.

Kitab Shorof Kempek yang disusun olen K.H.
Umar Sholeh merupakan salah satu referensi utama dalam
pembelajaran morfologi bahasa Arab yang secara



konsisten diajarkan di lingkungan Pondok Pesantren
Kempek. Kitab ini memiliki ciri khas metodologis yang
merefleksikan pendekatan tradisional pesantren, seperti
metode bandongan dan sorogan, serta teknik pengulangan
dan hafalan yang bertujuan untuk mengoptimalkan retensi
materi oleh peserta didik. Pendekatan tradisional
pesantren seperti bandongan dan sorogan telah lama
menjadi metode utama dalam pembelajaran kitab kuning,
termasuk dalam pengajaran ilmu Shorof (Zarkasyi, 2005).
Khazanah keilmuan yang dimiliki kitab Shorof
Kempek karya K.H. Umar Sholeh menonjol sebagai karya
yang memiliki keunikan tersendiri, bukan hanya dalam
penyajian materi, tetapi juga dalam nada khas Kempek
yang melekat pada metode pembelajarannya. Nada khas
Kempek dalam pembelajaran ilmu shorof merujuk pada
pendekatan yang unik, mencakup metode pengajaran,
gaya bahasa, dan atmosfer pembelajaran yang berbeda
dari pesantren lain. Keunikan ini menjadi daya tarik
tersendiri bagi santri dan menjadi ciri khas dari tradisi
keilmuan di Pondok Pesantren Kempek Cirebon.
Pendekatan khas ini tidak hanya mengakar dalam tradisi
lisan dan sanad keilmuan, tetapi juga menjadi bagian dari
identitas pedagogis pesantren tersebut (A. Fauzi, 2020).
Hasil observasi pra-riset yang pertama pada
tanggal (26 Maret 2025) menunjukkan bahwa pendekatan
pembelajaran ilmu Shorof yang diterapkan di pondok
pesantren kempek masih bersifat tradisional dengan
dominasi metode sorogan dan pengulangan hafalan.
Kedua sistem ini diilustrasikan dengan “Seorang kyai
duduk di atas kursi beralas bantal dan para santri duduk
dalam formasi setengah lingkaran di hadapannya.”
(Fachrurazi, 2016). Penekanan utama terletak pada
penguasaan bentuk-bentuk perubahan kata (wazan)



melalui hafalan dan penjelasan lisan dari pengajar, tanpa
keterlibatan media pembelajaran berbasis teknologi atau
visualisasi yang dapat membantu pemahaman konseptual
secara lebih kontekstual dan interaktif. Model ini sejalan
dengan karakteristik pendekatan tradisional dalam
pendidikan pesantren, namun kurang adaptif terhadap
gaya belajar santri modern yang menuntut keterlibatan
aktif, visualisasi konsep, dan integrasi teknologi dalam
pembelajaran (Mujib & Mudzakir, 2006).

Berdasarkan hasil pra-penelitian yang kedua
melalui wawancara dengan Yunus Dermawan, alumni
Pondok Pesantren Kempek, teridentifikasi bahwa capaian
pemahaman santri terhadap materi yang disajikan dalam
kitab Shorof Kempek belum sepenuhnya optimal. Salah
satu hambatan utama yang muncul adalah kesulitan dalam
memahami struktur morfologis kata atau abwab,
khususnya pada fase awal proses pembelajaran. Temuan
ini menunjukkan adanya persoalan dalam efektivitas
penerapan metode pengajaran yang digunakan oleh para
ustadz, sehingga perlu dilakukan kajian mendalam
terhadap pendekatan pedagogis yang diterapkan
(Juliandri, 2016b dan wawancara pribadi penulis dengan
Yunus Dermawan santri Pondok Pesantren Kempek, pada
tanggal 25 Juni 2025).

Dalam hal ini, perlu dilakukan kajian lebih lanjut
mengenai relevansi dan efektivitas metode pembelajaran
kitab Shorof karya K.H. Umar Sholeh yang diterapkan di
Pondok Pesantren Kempek pada masa sekarang. Sebab,
penelitian terkait pembelajaran nahwu dan shorof di
lingkungan pesantren sebenarnya telah banyak dilakukan
oleh para peneliti. Di antaranya penelitian yang dilakukan
olen Enok Rohayati, Wasilah, dan Sintya Rahmadewi
mengenai pembelajaran kitab Al-Magsud dengan metode



istigra’iyyah (Rohayati et al., 2024), penelitian Limas
Dodi tentang metode pengajaran nahwu shorof di
pesantren (Dodi, 2013), serta penelitian Siti Muzdalifah
terkait penerapan pendekatan peer teaching dalam
pembelajaran nahwu dan shorof (Muzdalifah, 2019).

Meskipun demikian, penelitian yang secara
khusus mengkaji metode pembelajaran kitab Shorof
Kempek karya K.H. Umar Sholeh dari perspektif
pedagogis serta keterkaitannya dengan kebutuhan belajar
santri masa kini masih tergolong minim. Hingga saat ini,
belum banyak penelitian yang membahas secara
mendalam sistem sorogan berbasis kelompok dan pola
hafalan kolektif yang menjadi ciri khas pembelajaran di
Pondok Pesantren Kempek Cirebon.

Penelitian ini menjadi penting karena dapat
memberikan kontribusi secara teoritis dan praktis. Secara
teoritis, hasil penelitian ini akan memperkaya literatur
tentang metode pengajaran ilmu Shorof di pesantren.
Secara praktis, penelitian ini dapat menjadi acuan bagi
para pengajar di pesantren untuk mengevaluasi dan
mengembangkan metode pembelajaran agar lebih adaptif
terhadap perkembangan zaman dan kebutuhan santri. Hal
ini sejalan bahwa efektivitas proses belajar mengajar
sangat ditentukan oleh metode yang digunakan oleh
pendidik dalam menyampaikan materi pelajaran
(Djamarah & Zain, 2006).

Penelitian ini bertujuan untuk menggali dan
menganalisis secara mendalam tentang metode
pembelajaran yang diterapkan dalam pengajaran kitab
Shorof Kempek karya K.H. Umar Sholeh, dengan fokus
pada implementasinya di Pondok Pesantren Kempek
Cirebon. Penelitian ini akan menggunakan pendekatan
studi kasus untuk mengeksplorasi secara mendalam



1.2

bagaimana kitab ini diajarkan, dan metode apa yang

digunakan.

Oleh sebab itu, peneliti tertarik untuk mempelajari
serta menulis skripsi dengan judul: “ANALISIS
METODE PEMBELAJARAN KITAB SHOROF
KEMPEK KARYA K.H. UMAR SHOLEH STUDI
KASUS di PONDOK PESANTREN KEMPEK
CIREBON.

Identifikasi Masalah

Dalam konteks pendidikan pesantren,
pembelajaran kitab kuning memiliki posisi yang sangat
sentral, baik dalam transmisi keilmuan Islam klasik
maupun dalam pembentukan tradisi intelektual santri.
Salah satu kitab yang cukup berpengaruh di lingkungan
pesantren, khususnya di Cirebon dan sekitarnya, adalah
Kitab Shorof Kempek karya K.H. Umar Sholeh. Kitab ini
dipandang penting karena memuat penjelasan sistematis
tentang ilmu shorof (morfologi bahasa Arab), yang
merupakan fondasi bagi santri dalam memahami teks-teks
keagamaan berbahasa Arab. Akan tetapi, proses
pembelajaran kitab ini tidak terlepas dari berbagai
tantangan metodologis, baik yang berkaitan dengan model
penyampaian, efektivitas pemahaman santri, maupun
relevansinya dengan kebutuhan zaman.

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah
diuraikan diatas, maka identifikasi masalah yang akan
dijadikan bahan penelitian yaitu:

1. Metode pembelajaran yang digunakan masih sangat
dipengaruhi oleh tradisi klasik seperti sorogan dan
bandongan.

2. Tidak semua santri mampu mengikuti pembelajaran
dengan baik.

3. Terdapat persoalan kontekstualisasi. Santri tidak



hanya dituntut memahami teks klasik secara tekstual,
tetapi juga diharapkan mampu mengaitkan ilmu
shorof dengan kebutuhan akademik maupun sosial
yang lebih luas, seperti keterampilan linguistik,
penerjemahan, dan analisis teks Arab kontemporer.
Dari sisi manajemen pembelajaran, keterbatasan
waktu, jumlah santri yang banyak, serta rasio guru dan
santri yang tidak seimbang menjadi faktor lain yang
memperumit penerapan metode pembelajaran Kitab
Shorof Kempek.
1.3 Pembatasan Masalah

Dalam rangka menjaga focus dan kedalaman
kajian dalam penelitian ini, penulis menetapkan
pembatasan masalah yang spesifik agar tidak melebar ke
ranah yang terlalu luas dan tetap sesuai dengan tujuan
penelitian. Oleh karena itu, peneliti memberikan
pembatasan masalah pada penelitian yang berjudul
“Implementasi Metode Pembelajaran Shorof Kempek
Karya K.H. Umar Sholeh Studi Kasus di Pondok
Pesantren Kempek.” Pembatasan masalah ini dilakukan
agar penelitian lebih mendalam dalam mengkaji objek
yang diteliti serta mempermudah peneliti dalam
memperoleh data yang relevan sesuai dengan rumusan
masalah yang telah ditetapkan.

Penelitian ini difokuskan pada implementasi
metode pembelajaran kitab Shorof Kempek karya K.H.
Umar Sholeh yang diterapkan dalam proses pembelajaran
ilmu shorof di Pondok Pesantren Kempek. Implementasi
yang dimaksud dalam penelitian ini meliputi bagaimana
proses pelaksanaan pembelajaran berlangsung, mulai dari
cara ustadz atau pengajar menyampaikan materi,
penggunaan kitab Shorof Kempek dalam kegiatan belajar
mengajar, metode yang digunakan dalam menjelaskan



materi shorof, bentuk interaksi antara pengajar dan santri,
serta respon santri terhadap metode pembelajaran yang
diterapkan. Dengan demikian, penelitian ini tidak
membahas seluruh sistem pendidikan pesantren secara
umum, tetapi hanya terfokus pada pelaksanaan
pembelajaran ilmu sharaf menggunakan Kkitab Shorof
Kempek.

Selain itu, penelitian ini juga dibatasi pada
pembahasan mengenai kelebihan dan kekurangan metode
pembelajaran kitab Shorof Kempek yang diterapkan di
Pondok Pesantren Kempek. Kelebihan yang dimaksud
meliputi aspek-aspek yang mendukung keberhasilan
pembelajaran, seperti kemudahan santri dalam memahami
materi shorof, penerapan metode dalam membantu
hafalan maupun pemahaman kaidah, penyajian materi
yang sistematis, serta kemampuan metode tersebut dalam
meningkatkan minat belajar santri. Adapun kekurangan
yang dikaji dalam penelitian ini meliputi hambatan atau
kendala yang muncul selama proses pembelajaran
berlangsung, baik yang berasal dari metode itu sendiri,
kemampuan santri yang berbeda-beda, keterbatasan
waktu pembelajaran, maupun faktor lain yang
mempengaruhi efektivitas pembelajaran kitab Shorof
Kempek.

Penelitian ini tidak membahas seluruh cabang
pembelajaran bahasa Arab seperti nahwu, balaghah,
muthala’ah, ataupun maharah bahasa Arab lainnya,
melainkan hanya berfokus pada pembelajaran ilmu sharaf
menggunakan kitab Shorof Kempek. Di samping itu,
penelitian ini juga tidak membahas secara mendalam
mengenai biografi K.H. Umar Sholeh sebagai pengarang
kitab maupun sejarah lengkap berdirinya Pondok
Pesantren Kempek, kecuali bagian-bagian yang memiliki
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keterkaitan langsung dengan objek penelitian dan
diperlukan sebagai pendukung pembahasan.

Subjek dalam penelitian ini dibatasi pada ustadz
atau pengajar yang mengajarkan kitab Shorof Kempek
serta santri yang mengikuti pembelajaran kitab tersebut di
Pondok Pesantren Kempek. Sementara itu, objek
penelitian difokuskan pada proses implementasi metode
pembelajaran dan analisis terhadap kelebihan serta
kekurangannya. Penelitian ini menggunakan pendekatan
studi  kasus sehingga hasil  penelitian  hanya
menggambarkan kondisi yang terjadi di Pondok Pesantren
Kempek dan tidak dimaksudkan untuk digeneralisasikan
pada seluruh pesantren yang menggunakan kitab atau
metode pembelajaran yang serupa.

Dengan adanya pembatasan masalah ini,
diharapkan penelitian dapat berjalan secara lebih terarah,
mendalam, dan sesuai dengan rumusan masalah
penelitian, yaitu mengenai bagaimana implementasi
metode pembelajaran kitab Shorof Kempek karya K.H.
Umar Sholeh di Pondok Pesantren Kempek serta
bagaimana kelebihan dan  kekurangan  metode
pembelajaran tersebut dalam praktik pembelajaran ilmu
shorof.

Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian masalah di atas, peneliti
menarik rumusan masalah sebagai berikut :

1.4.1 Bagaimana implementasi metode pembelajaran
kitab Shorof Kempek karya K.H. Umar Sholeh?

1.4.2 Bagaimana kelebihan dan kekurangan metode
pembelajaran kitab Shorof Kempek karya K.H.
Umar Sholeh?



1.5 Tujuan Penelitian

1.6

Berdasarkan rumusan masalah, peneliti
merumuskan tujuan penelitian sebagai berikut :

151 Mendeskripsikan implementasi metode
pembelajaran kitab Shorof Kempek karya K.H.
Umar Sholeh di Pondok Pesantren Kempek
Cirebon.

1.5.2 Mendeskripsikan kelebihan dan kekurangan metode
pembelajaran kitab Shorof Kempek karya K.H.
Umar Sholeh.

Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi peneliti terhadap perkembangan ilmu dalam
bidang pendidikan bahasa Arab, khususnya dalam
pengajaran ilmu Shorof di lingkungan pesantren. Manfaat
penelitian dapat dibedakan menjadi dua, diantaranya
sebagai berikut:

1.6.1 Manfaat Teoretis
Secara teoritis, penelitian ini memiliki beberapa

manfaat, yaitu:

a) Memperkaya literatur Pendidikan Bahasa Arab,
dengan memberikan  gambaran  secara
mendalam tentang metode pembelajaran Kkitab
shorof yang bersumber dari karya ulama
pesantren Nusantara, khususnya metode khas
yang dikembangkan oleh K.H. Umar Sholeh.

b) Menguatkan posisi ilmu shorof dalam kerangka
keilmuan linguistic Arab, karena metode yang
diangkat dalam penelitian ini menekankan pada
pemahaman morfologis yang mendalam dan
aplikatif, sehingga dapat memperkaya
perspektif dalam pembelajaran tata Bahasa
Arab secara umum.
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1.6.2 Manfaat Praktis
a) Bagiguru

b)

c)

d)

Penelitian ini memberikan gambaran
konkret mengenai strategi dan pendekatan
pembelajaran Shorof yang diterapkan dalam
Kitab Shorof Kempek. Hal ini dapat dijadikan
acuan atau inspirasi bagi para guru dalam
mengembangkan metode pembelajaran yang
lebih efektif dan kontekstual.

Bagi Pondok Pesantren dan Lembaga Pendidikan
Islam

Hasil penelitian dapat menjadi bahan
evaluasi dan  pengembangan  kurikulum
khususnya dalam bidang morfologi bahasa Arab
(Shorof), serta mendorong inovasi dalam
pembelajaran kitab kuning agar tetap relevan di
tengah tantangan zaman.

Bagi Santri/Siswa

Penelitian ini dapat menjadi rujukan dalam
memahami struktur dan sistematika pembelajaran
Shorof di pesantren, sehingga membantu dalam
mempercepat pemahaman dan penguasaan materi
secara mendalam.

Bagi peneliti

Penelitian ini dapat memberikan kontribusi
awal sebagai dasar kajian lanjutan mengenai
metode pembelajaran kitab klasik, baik dari aspek
isi, strateigi pinyampaian, maupun pendekatan
yang digunakan dalam konteks pesantren
tradisioinal.



BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis masalah
dari Analisis Metode Pembelajaran Kitab Shorof
Kempek Karya K.H. Umar Sholeh Studi Kasus di
Pondok Pesantren Kempek Cirebon, dapat disimpulkan:

5.11

Implementasi metode pembelajaran  Kitab
Shorof Kempek karya K.H. Umar Sholeh
dilaksanakan melalui beberapa tahapan yang
tersusun secara sistematis, mulai dari tahap
persiapan, pelaksanaan, hingga evaluasi
pembelajaran. Pada tahap persiapan, guru
bersama pengurus melakukan pembagian
kelompok, menentukan materi yang akan
dipelajari, serta membimbing santri dalam
mempersiapkan  hafalan sebelum kegiatan
sorogan dilaksanakan. Dalam proses
pembelajaran, digunakan metode khas pesantren
seperti sorogan, hafalan, pengulangan (takrar),
musyawarah, dan tanya jawab. Santri dituntut
untuk aktif mempersiapkan materi secara
mandiri sebelum menyetorkan hafalan kepada
guru, sedangkan guru berperan sebagai
pembimbing, pengawas, sekaligus evaluator
terhadap ketepatan bacaan dan pemahaman
santri. Proses evaluasi dilakukan baik secara
individu maupun kelompok melalui setoran
hafalan, sesi tanya jawab, dan koreksi langsung
dari guru. Dengan sistem tersebut, pembelajaran
kitab Shorof Kempek tidak hanya bertujuan
meningkatkan penguasaan ilmu sharaf, tetapi
juga membentuk sikap disiplin, tanggung jawab,
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kemandirian belajar, solidaritas, dan kerja sama
antar santri dalam kehidupan pesantren.

Metode pembelajaran kitab Shorof Kempek
memiliki beberapa kelebihan yang mendukung
keberhasilan pembelajaran. Kelebihan tersebut
meliputi penyusunan materi yang sistematis dan
bertahap, penggunaan bahasa yang sederhana
sehingga mudah dipahami, pembentukan budaya
disiplin melalui hafalan dan pengulangan, serta
terciptanya kerja sama sosial antar santri melalui
sistem kelompok. Penyajian materi yang runtut
membantu santri memahami pola-pola tashrif
secara berkesinambungan, sedangkan kebiasaan
hafalan dan evaluasi yang dilakukan secara rutin
mampu memperkuat daya ingat dan tanggung
jawab belajar santri. Akan tetapi, metode ini juga
memiliki beberapa kekurangan, di antaranya
dominasi hafalan dibandingkan pemahaman
konseptual serta munculnya tekanan mental
dalam evaluasi lisan melalui metode sorogan dan
tanya jawab. Penekanan yang terlalu besar pada
hafalan dapat menyebabkan sebagian santri
kurang mendalami konsep sharaf secara teoritis,
sedangkan evaluasi lisan yang dilakukan secara
spontan di hadapan guru dan kelompok dapat
menimbulkan rasa gugup dan cemas pada
sebagian santri. Oleh karena itu, diperlukan
keseimbangan antara hafalan, pemahaman
konsep, serta pendekatan evaluasi yang lebih
memperhatikan kondisi psikologis santri agar
proses pembelajaran dapat berlangsung secara
lebih efektif dan optimal.
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5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian, peneliti dengan
rendah hati menyampaikan saran-saran sebagai berikut :
a. Bagi Siswa
Santri perlu mengasah kecakapan dalam
mengatur jadwal harian agar memiliki waktu persiapan
yang lebih berkualitas sebelum sesi hafalan dilakukan.
Penting bagi santri untuk memupuk rasa percaya diri
dan mempererat semangat kebersamaan dalam
kelompok agar kesulitan memahami materi dapat
diatasi secara kolektif.
b. Bagi guru
Diharapkan untuk menggabungkan penjelasan
teori shorof ke dalam sesi setoran agar santri
memahami latar belakang perubahan bentuk Kkata,
bukan hanya menghafal bunyinya. Menciptakan
kondisi ujian yang nyaman dan kondusif untuk
mengurangi rasa cemas santri saat menjawab
pertanyaan guru.
c. Bagi Sekolah
Diharapkan dapat mensinkronisasi jadwal
sekolah dan pesantren sangat diperlukan agar beban
kegiatan harian santri tetap proporsional, menyediakan
para pengajar dengan alat bantu visual guna
menjelaskan pola perubahan kata, sehingga santri lebih
mudah memahami materi dengan lebih baik.
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